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V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Dengan mengacu pada temuan yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan 

persentase kepemilikan manajerial dalam perusahaan BUMN tidak 

mempengaruhi besar kecilnya nilai perusahaan BUMN. 

2. Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan atau 

penurunan persentase kepemilikan institusional dalam perusahaan BUMN 

tidak mempengaruhi besar kecilnya nilai perusahaan BUMN. 

3. Komite audit memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan proporsi 

komite audit dalam perusahaan BUMN mempengaruhi besar kecilnya nilai 

perusahaan BUMN. 

4. Dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan 

proporsi komite audit dalam perusahaan BUMN mempengaruhi besar 

kecilnya nilai perusahaan BUMN. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian yang disajikan, terdapat beberapa implikasi 

yang dapat diambil. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komite audit dan 

dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan BUMN. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan proporsi komite audit dan dewan komisaris independen dalam 

perusahaan BUMN dapat berdampak positif terhadap nilai perusahaan tersebut. 

Perusahaan BUMN perlu memperkuat dan mempertahankan kehadiran komite 

audit yang kuat serta dewan komisaris independen yang efektif. Komite audit 

yang aktif dan independen dapat membantu dalam memastikan integritas 

pelaporan keuangan dan pengawasan internal yang baik. Sementara, 

keberadaan dewan komisaris independen dalam perusahaan BUMN dapat 

memberikan perspektif yang bersifat objektif dan keputusan yang independen 

untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan terkait penelitian yang sudah dilakukan, 

berikut ini merupakan beberapa keterbatasan penelitian ini: 

1. Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu perusahaan BUMN 

induk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat merubah sektor yang berbeda seperti sektor manufaktur, 

consumer goods, infrastruktur dan sebagainya. Dengan demikian, penelitian 

selanjutnya dapat memberikan gambaran terkait pengaruh penerapan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan pada sektor yang berbeda. 
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2. Kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

penelitian ini hanya sebesar 27.8%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

berupa 72.2%  faktor lain yang berperan dalam mempengaruhi nilai 

perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperluas cakupan variabel independen terkait good corporate 

governance seperti kualitas audit, ukuran dewan komisaris, dan 

pengungkapan corporate social responsibility. Penambahan variabel 

tersebut diharapkan dapat memberikan tambahan informasi kepada 

manajemen perusahaan tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

fluktuasi nilai perusahaan. 

  


